
BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman tropis yang 

berasal dari Afrika Barat (Fauzi et al., 2002). Tanaman ini dapat tumbuh di luar 

daerah asalnya, termasuk Indonesia. Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman 

perkebunan utama di Indonesia. Kelapa sawit menjadi komoditi penting 

dikarenakan mampu memiliki rendemen tertinggi dibandingkan minyak nabati 

lainnya yaitu dapat menghasilkan 5,5-7,3 ton CPO/ha/tahun (PPKS, 2013). 

Ekspor minyak mentah kelapa sawit atau Crude Palm Oil (CPO) dan produk 

turunannya pada tahun 2013 mencapai 20,5 juta ton yang bernilai 15,8 miliar 

dolar Amerika. Kontribusi yang besar bagi perekonomian Indonesia 

mengakibatkan tuntutan tanaman kelapa sawit untuk berproduksi yang tinggi 

tanpa mengabaikan kelestarian lingkungan. Saat ini Indonesia menempati posisi 

teratas dalam pencapaian luas areal dan produksi minyak sawit dunia yang 

mencapai 8,9 juta ha dengan 6,5 juta ha berupa Tanaman Menghasilkan (TM). 

Produksi tanaman kelapa sawit dari luasan tanaman menghasilkan tersebut baru 

mencapai 23,53 juta ton atau masih berkisar antara 3-4 ton TBS/ha/tahun 

(Direktorat Jenderal perkebunan, 2014). 

Produktivitas aktual tersebut masih berada di bawah potensi produksi yang 

dikeluarkan oleh Pusat Penelitian Kelapa Sawit yang memiliki potensi prediksi 

setidaknya 19,00-26,00 ton TBS/ha/tahun pada umur 9-20 tahun. Rendahnya 

produktivitas aktual tersebut salah satunya dipengaruhi oleh kesadaran 

penggunaan bahan tanaman unggul yang masih rendah, khususnya bagi sebagian 

besar petani rakyat yang jumlahnya mencapai hampir 40% luasan kebun kelapa 

sawit di Indonesia.  

Kabupaten Dharmasraya merupakan salah satu daerah pengembangan areal 

perkebunan kelapa sawit di Provinsi Sumatera Barat, baik dalam bentuk pe-

rusahaan maupun perkebunan rakyat. Kecenderungan peningkatan luas areal per-

kebunan kelapa sawit adalah perkebunan rakyat. Pada tahun 2011 luas areal per-

kebunan kelapa sawit rakyat yang tersebar di Kabupaten Dharmasraya adalah 

sebesar 30.081,69 ha dengan luas Tanaman Menghasilkan (TM) 26.818,75 ha dan 



luas Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 3.260,19 ha. Tahun 2013 luas areal 

perkebunan kelapa sawit rakyat mengalami penurunan seluas 47 000 ha pada 

tahun 2013 (Dharmasraya dalam angka, 2014). Untuk perkebunan besarnya luas 

areal perkebunan kelapa sawit terjadi peningkatan dimana pada tahun 2012 luas 

areal perkebunan kelapa sawit sebesar 59.375 ha dengan luas Tanaman 

Menghasilkan (TM) 38.801 ha, dengan produksi 1.039.520 ton dan pada tahun 

2013 terjadi peningkatan luas areal perkebunan kelapa sawit sebesar 63.015 ha 

namun produksi menurun menjadi 934.882 ton Dharmasraya dalam angka (2014). 

Perkembangan luas areal yang terus meningkat harus diimbangi dengan 

penyediaan bibit unggul sehingga diperoleh produksi yang tinggi. Penyediaan 

bibit unggul sering menjadi kendala awal dalam pertanaman, dimana terkadang 

banyak petani yang mengambil bibit dari induk yang tidak diketahui dengan jelas 

asalnya sehingga menyebabkan produksi dari tanaman tidak sesuai dengan yang 

diharapkan oleh petani. 

Pembibitan adalah awal dari kegiatan budidaya tanaman. Untuk kelapa sawit 

pembibitan terbagi atas dua yaitu pembibitan pre nursery dan main nursery. 

Untuk main nursery atau bisa di sebut dengan pembibitan utama merupakan 

pemeliharaan bibit yang di mulai saat tanaman berumur 3 bulan setelah pindah 

dari pre nursery sampai pada umur 8-12 bulan.  

Selain bibit, hal yang harus diperhatikan adalah jenis tanah yang digunakan. 

Jenis tanah di Dharmasraya umumnya adalah tanah ultisol. Dimana tanah ultisol 

ini merupakan tanah yang memiliki pH tanahnya sekitar 4-6 yang menandakan 

bahwa tanah ini memiliki tingkat kemasaman yang tinggi yang disebabkan oleh 

unsur Al yang tinggi sehingga perlu dilakukan pemupukan pada tanah ini agar 

pertumbuhan tanamannya menjadi baik. 

Pemupukan dapat menggunakan pupuk organik dan pupuk anorganik. Selain 

itu pupuknya bisa berbentuk cair atau padat. Salah satu bentuk pupuk organik 

dalam bentuk padat adalah limbah padat biogas kotoran ternak. Biogas merupakan 

gas yang mudah terbakar dan dihasilkan melalui proses anaerob atau fermentasi 

dari bahan-bahan organik diantaranya; kotoran manusia dan hewan, limbah 

domestik (rumah tangga), sampah atau limbah organik yang biodegradable dalam 

kondisi anaerobik. Biogas juga dikenal sebagai gas rawa atau lumpur dan bisa 



digunakan sebagai bahan bakar. Pada umumnya semua jenis bahan organik bisa 

diproses untuk menghasilkan biogas. Kotoran ternak ini difermentasi oleh bakteri 

metanogenik dan asidogenik didalam tabung reaktor secara anaerob atau kedap 

udara. Limbah padat biogas adalah kotoran ternak yang telah hilang gasnya 

(slurry) merupakan pupuk organik yang sangat kaya akan unsur-unsur yang 

dibutuhkan oleh tanaman. Bahkan, unsur-unsur tertentu seperti protein, selulose, 

lignin, dan lain-lain tidak bisa digantikan oleh pupuk kimia. Kotoran ternak yang 

sudah diolah jadi biogas tersebut sangat bagus untuk pertumbuhan tanaman 

karena kotoran ternak banyak mengandung unsur N (1,106%), P (0,2%),  K 

(0,4%) (Winarto, 2010).  

Proses menghasilkan biogas dari bahan organik, diperlukan alat yaitu 

Digester Biogas/Biodigester, yang bekerja dengan prinsip menciptakan suatu 

tempat penampungan bahan organik pada kondisi anaerob (bebas oksigen) 

sehingga bahan organik tersebut dapat difermentasi oleh bakteri metanogen untuk 

menghasilkan biogas. Biogas yang timbul kemudian dialirkan ketempat 

penampungan biogas sedangkan lumpur sisa aktifitas fermentasi dikeluarkan lalu 

dijadikan pupuk alami yang dapat dimanfaatkan untuk usaha pertanian maupun 

perkebunan. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis telah melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Pemberian Beberapa Kombinasi Dosis Limbah Padat Biogas Dan 

Pupuk NPKMg Terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit di Main Nursery”. 

B. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh pemberian limbah padat biogas dan pupuk NPKMg 

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di main nursery. 

2. Mengetahui dosis terbaik limbah padat biogas dan pupuk NPKMg 

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di main nursery. 

C. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi baru atau data 

ilmiah sebagai masukan kepada ilmu pengetahuan khususnya dibidang pertanian. 

 


